
i
E

:

{

k
fi

LAPORAN KEGIATAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PELATTHAN PENIBUDAYAAN BTIDI PEKERTI
MELMMETODE VCT PADA PEMBELAJARAN PPI(n

DI SEKOLAH DASAR KECAMATAN BATANG ANAI
KABI]PATEN PADANG PARIAIT{AN

l ,':l ir( F;RiiiIr.[,riii

[ .:,':tr:
OLEII |;"r-11 ,.,t.---''

Dra. Mayarnihii - -r

Dra. Asmaniar.'Bq!a5 ,; ,.1r

Dra. Asnidar. A
Dra- Zuryant-v

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

23 /4

2./722

2 /@

M:Liri ;..
UNIV- tlE:.- ,

Dilaksanakan atas bial'a dana-1ur rr(rn

Tanggal l9 Desember 20002

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2002

t{EG

2T o
D



HAIAMAN PENGESAHAN

Leporrn Kcghtrn Pengrbdlrn Kcprdr Mrsyrrrkrt

3. Judul : Pf,LATIHAN Pf,MBUDAYAAN BUDI PEIGRTI MBLALUI Mf,ToDf, vCT
PADA PBMBILAJARAN PPKn DI SBKOLAE DASAR IGCAMATAN
EATANG ANAI KADUPATBN PAI}ANG PARIAMAN

4. Kctue P;hkrrnr :

e,Nemr
b. NIP.

c. PrDlk.VcoloD!rtr

d. Jrbrtrn

c. Scdrn! mchkukrn pcnlrbdhn

kcpedr neryereket

f. Jwurrn/ Progrem Studi

3. frkufter

4, Pcnonr[e

5. Jengkr Wrhtu Kcgietrn

6. Bontul Kegirtrn

t. Bhyr yrng dlpcrhken

r, Smbcr drnr Dopdlknrr

b. Jnmhh Totrl

Menyctqiui:

: Dre. Meyrruimar

: 131593t10

: Prnrtr IIVc

: Lohlor

: Tldek

: PGSD/Pcndidihrn Agemr

: IImu Pcndidilrn Ul{P

: 2 Orrn!

:6 buhn

: Peletihrn

:Yr
: Rp, 600.000,- (f,nrm rrtnr riDu rupieh)

,#_:'
NrP. 130526621

Pedrng, l9 Dcrcmbcr 2002

Kctur Pclrkrenr,

rr. Mryrrnlmrr
NIP. 13l6sa Elo

:,1 il .:r r\ 0



RINGI\ASAN

Depdiknas 2002 menganikan secara ringkas pendidikan budi pekenr adalah . proses

pndidikan yang ditujukan untuk nrengembangkan nrlai, sikap dan prilaku sisrva, vang

memancarkan akhlak mulia, budi pekeni luhuR. lman Bamadib ( 1986). Pendidikan bu<li

peke(i perlu diajarkan disekolah- sekolah agar generasi masa depan selain cenJas juga

berakhlak dan bcrbudi pekerti tuhur

Kamus bedar Bahasa Indonesia (1988) Budi pekerti adatah tingkah taku akhlak dan

rvatak.Budi merupakan alat batin, paduan akal dan perasaan. untuk menimbang baik

buruk. Prilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang beruujut dalarn gerakan atau

sikap. Tidak hanya badan tetapi -iuga ucapan. Budi pekeni berhribungan dengan Sikap

dan Prilaku hubungannya dengan:Dengan tuhan,Diri sendiri,Keluarga Masyarakat

Bangsa Alam sekitar. Sikap positit: Nilai budi pekerti seperti : amal saleh, amanah, baik

sangka beke4a keras, berani memikul resiko, beradab, demokatis, lujur, iklas, dinamis

mandiri manusiawi, 1ekun, tepat ranji, rerbuka, ulet dll. Menradi pembiasaan dalam diri
sisrva akhirnva membudar.,a. Dapat dintegasikan melalui Agam4 ppKn, Bahasa

Indonesia dll.Sikap Negarif. bohong, boros, buruk sangka, kasar, keras kepala, takabu,

pendendam, putusBasa , pesimrs, khianag pemarah, munafik, sombong, mudah percaya

( nilai yang harus ditinggalkan )

mrupakan suatu metode dalam PPKn untuk mengungkapkan nilai-nilai moral / sikap

pesena didik atau sls\rya. membina kesadaran emosionalnya melalui cara vans kTltis ,

mengkJanfikasikan rlan menguji kebenaran , kebaikan , keadilarq kelayakan dan

ketepatannya. Penerapan 
',etode 

VCT ada beberapa hal yang harus dipertratikan:

1. Menuntut pembinaan dan pelatihan sejumtah keterampilan belajar terhadap

siss,a ( mengidentifikast nilai;, sikap/ moral dan mengambil kesimpulan /
keputusan

2. VCT akan berhasil apabila ada keterbukaan dan kesediaan sisrva dan guru , guru

pcrlu menerapkan azas humanistic ( hangat, terbuka, obiektif. ramah dan

kekeluaruaan )



3. VCT menuntut keterlibatan hati. emosi- pikiran dan kemauan serta mlnat slswa-

maka guru harus mampu merancans dan memrkirkan media stirrulus vang dapat

melibatkan sisrva daiam PBM secara utuh

4. VcT menuntut guru memiliki menyadari dan selalu patuh akan target-target nilai

dan pokok pembelajarannya. Djahin (1985)

Kegunaan metode VCT

L Membantu kemudahan klaritikasii keielasan nilai, moral, nomla yang harus dikaii

dan diserap peserta didik, sebagai pribadi atau kehidupan umum.

2. memantapkan dan memperluas hasil belajar peserta didik

3. meningkatkan PBM lebih manusiawi, penuh gairah dan menyenangkan

4. Meningkatkan kepaduan KBS dengan Kogn., AfeLtif, Psikomotor

5. meningkatkan kepaduan antara dunia persekolaharV ilmu pengetahuan dengan

dunia kehidupan nyata.

Model-Model VCT

I Bentuk percontohan

a Bentuk caerita

b Dari nrekayasa guru

2 Analisis Nilai

a, Aalisis Reportasei LiPutan

b. Analisis secara saksama

c. Analisis secara tr:lisan

d. Analils cerita tidak selesai

3.Berbentuk daftar Matrik

a.Daflar Baik Buruk

b. Tingkat urutan

c. Skala Pnoritas

dGejala Kontinue

e.Membaca prkiran orang Iain

4. Bermain Peran I Games
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BAB I

PE\D.{HT'LT.{\

A. ANALISIS SITT]ASI

Secara legal formal komitmen negara Repoblik lndonesia terhadap pendidikan

moral alau budi pekertr begrtu tegas din)'alakan dalam ketentuan berbagai

perundang-undangan sepwerti: l) Dalam pcrnbukaan Uodang-Undane Dasar 1945

pada alrnia ke 4 tentang tujuan negara" mencerdaskan kehidupan bangsa dan dasar

negara" mengandung ani bahrva negara R[ memiliki misi, antara lain mervujudkan

bangsa Indonesia yang cerdas sesuai dengan esensi dan makna dasar negara. 2) Tap

MPR No 2 bab IV huruf D mengenai Agama yang harus dijalankan ada[ah."

Peningkatan akhlak mulia dan budi luhur dilaksanakan melalui pendidrkan budi

pekerti di sekolah"3) Pasal 39 ayat 2 UU No.2il989 bahwa pendidikan Pancasila

mengaiahlian perhatian pada rr,oral yang diharapkan dirvujudlian dalam bentuk

kehidupan sehan-hari.

Secara empirik atau kenyataan pada akhir-akhir ini merosotnya komitmen

masyarakal dalam berbagai lapisan lerhadap aika berkehidupan bermas.varakat dan

berbangsa serta bernegara, pendidikan budi pekerti diartikan sebagai salah satu

dimensi sub,tansr pendidikan nasional belum sepenuhnya mernberi dampak

pembelaiaran dan penginng yang menggembirakan. Ha[ ini anlara lain.tercermin

dalam fenomena pritaku yalg tidak santun, pelecehan llaft qzaqi manusia, prilaku

kekerasar\ penyatahgunaan kekuasaan menurunnya penghormatan terhadap

pernerintan. Maka watak pendidikan $udi pekerti dituntut untuk memberikan

perhatian yang sungguh-sungguh melalui drmensi pendidikan. Untuk itu pendidrkan

budi pekerti diintegrasikan kedalam sejumlah mata pelajaran yang relevan

(Depdiknas 2001: :1) yaitu pendidikan Agama Islam(PAI). pendidikan Pancasila dan

kewarganegaraan (PPKn) serta pendidikan Bahasa landonesia dan sastra. Yang

dilaksanakan tahun 2001/2002 secara simultan di seluruh kelas dan jenjang

pendidikan. Dapat diartrkan secara i:ngkas bahrva pendrdrkan budi pekerti adalah:

proses perrdidikan :vafig ditujukan untuk mengembangkan nilal, sikap dan prilaku

sisrva yang mernarrcarkan akhlak rnuiia,'budi pekerti iuhur, (Depdiknas, 2000).



Pendidikan budi pekenr merupakan tanggung;arvab bersama sekolah. oran-e tua dan

nrasr arakal Olch karena lru sis\\a. orang Iua. guru dan anggola masvarakal secara

propesional mempunval peran tugas dan tanggung larvab dalam pengembangan dan

pelaksanaan budi pekerti. Depdrkbud (2001:8-9) rnenielaskan 86 nilai esensial dan

57 butir sikap- sikap negatf. Di Sekolah Dasar maten ini dapat di terapkan nrelalui

PPKn dengan metode VCT.

Kecamatan Batang Anai salalt satu kecamatan yallg tcrlctak di Kabupaten Padang

Pariaman 1,ang terdiri dari 20 buah Sekolah Dasar dcngan Kacapdinnl-a pada saat

ini Drs Hannaini dengan 2 orang penga$,as Ahdin dan Erisrvandi. Hasil rvarvancara

penulis dengan Kacabdin, pengawas dan beberapa orang kepala sekolah tentang

nilai-nilai moral/budi pekerti dari sisrrva memang pada saat ini merosot jika

dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Hal ini dimana salahnya atau siapa yang

akan disalahkan. apakah orang tuil atau sekolah. Sekolah umpamanya kita

iirent-alahkan sista. guru juga mempun;uai kesalahan sebagai contoh guru dalam

PBlvi kurang memikirkan metode vang tepat, sehingga hasil yang dicapaipun

kurang optimal. Bersadarkan hal di atas maka penulis sangat berkeinginan untuk

mengadakan pelatihan bagaimana membudayakan pendid'ikan budr pekerti rnelalui

melode VCT pada pembela-laran PPKn di SD

B. Perumusan Masalah

Kenyataan dr lapangan bahrva penyampaian steregi belajar mengajar PPKn selalu

didominasi oleh metode ceramah atau Tanya jawab bahkan kadankadang disertai

dengan membaca buku pakat. Akibatnya sangat sulit untuk mencapai

pengaktualisasian sikap dan prilaku. Disamping kemampuan guru mengembanglian

model slraregi belajar mengajar yang mampu merangsang sikap dan prilsku peserta

didk iuga diruntut kemampuan guru dalam menampilkan materi seobiektif mungkin

dan teknik penyamparan tersendin sehingga dapal merangsang sikap positif sisrva

terhadap maten pelajaran yang drsampaikan. Karena itu guru harus memberdayakan

dirinya dengan memngkatkan keterampilan menggunakan variasi model beberapa

metode belajar mengajar vang dapat mengungkapakn sikap prilaku gwu sehingga



srswa-siswanya mampu membudayakn nilai-nilai budi pekerti melalui pembelajaran

PPkn dalam kehidupan sehari-han.

Bertitik tolak dan pendapar dr atas dapat dirumuskan beberapa masalah yang

diharapkan dapar dijawab dalam kegralan pengabdian kepada masyarakat ini

sebagai benkur.

l.Masih rendahnya pengetahuan guru tentang PBM dalam pendidkan moral

2.,',iasih rendahiya pcngetahuan guru tentang pengintegrasian nilai-nilai

bu.Ji pekerti pada pembelajaran PPKn

3.Kurang terampilnya guru dalam menggunakan beberap model metode VCT

dalam pembelajaran PPKn

4.Kurang terampitnya guru mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan moral budi

pekerti pada pembelaj aran PPKn

5.Kurang terampilnya menerapkan nilai-nilai budi pekerti dengan metode

demomntrasi

C. Tujuan

Kegiatan pengaMian kepada masyarakat oleh perguuan tinggi bertujuan untuk

mengembangkan dan mensukseskan pembangman menuju tercapainya masyarakat

maju adil dan sejahteraDidalamnya termasuk usaha untuk mbningkatkan

kemampuan khalayak sasaran dalam memecahkan masalahnya sendiri. Dotgan

demikian pengabdian kepada masyarakat selatu diarahkan pada kegiatan-kegiatan

yang dampak dan manfaatnya dapat secara langs"ttg dirasakan oleh masyarakat

bersangkutan. Oleh sebab itu secara khusus t{uan kegialan ini adalah :

1- Guru SD dalam proses belajar mengajar dapat menerapakantermacam-macam

metode terulama metode VCT dengan model-modelnya.

2. Gueu SD telah terampil menerapakn model VCT pada pembela.laran PPKn

di Sekolah Dasar.

D. lllanfaat

Dalam merencanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat perlu terlebih dahulu

membuat secara cermat dan mamfaat apa yang dapat diperoleh oleh masyarakat.

Dalam menentukan tujuan dan manfaat perhatian harus diarahkan perubahan apa

J



yang ingin diciptakan pada khalayak sasaran terutama berkaitan dengan tujuan

pendidikan. Se.falan dengan tujuan yang telah dicapai di atas maka manfaat yang

drharapkan dari kegiatan iru adalah

1 .Guru-guru PPKn menemukan cara yang lebih efektif menggunakan metode yang

tepat sehingga memungkinkan bagi sublek didik mengembangkan pemahamarl

sikap dan prilakunya sesuai dengan acuan moral

2.Guru-guru ppkn menemukan metode yang tepat untuk penanaman niali-nilai mo

ral / nilai-nilai budi pekerti sehingga menjadi pembiasaan bagi siswa dalam kehi

hidupannya

3.Khalayak sasaran diharapkan menerapkan niali-nilai budi pekerti dalam keluar

ga, sekolah dan masyarali

I



BAB II
TII{JAUAN PUSTAKA

Sekolah sebagai penyelenggara proses belajar mengajar membimbing,

mendidik,melatih, dan mengembangkan kemampuan siswa dalam mencapai tujuan

pendidikan, antara lain menjadi manusia yang berbudi luhur. Budi pekerti

luhur/akhlak yang mulia sangat penling bagi perkembangan suatu bangsa. Melihal

keadaan yang terjadi pada saat ini terutama pada pendidikan dasar untuk

menghadapi kecerderungan di masa depan, pemerintah relah berketetapan bahwa

pendidikan budi pekerti perlu diajarkan kembali di sekolah agar generasi masa

depan selain cerdas juga berakhlak dan berbudi pekerti luhw. Watak yang tidak

bermoral pertu di cegSh dalam pergaulan manusia (lmam Bamadib 1986:25).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:13) dimaksud dengan budi pekerti

adalah tingkah laku, akhlak dan watak. Budi merupakan alat batin panduan akal rtan

perasaan untuk menimbang baik buruk Prilaku diartikan sebagai tanggapan atau

reaksi individu yang berujud dalam gerakan atau sikap tidak hanya badan tetapi

juga ucapan. Budi pekerti berkaitan dengan sikap dan prilaku dalam hubungannya

dengan Tuhan, diri sendiri, keluarg4 masyarakat, bangsa rlan alam sekitar'.

Adapun sikap positif nilai-nilai budi pekerti seperti: Amal salell amanalr, baik

sangk4 beke{a keraE beradab, berani berbuat benar, berani memikul resiko,

berdisiplin, berhali lapang, bgaksan4 cerdas, cermat, demokratis, jujur, ikhlas,

dinamis, mandiri, manusiawi, sportil tang€uh" tawakal, tegas, tckun, tepat janji

terbuka, ulet dan lainnya. Sedangkan sikap negatif anlara lain: bohong boros,

buruk sangk4 kasar, keras kepat4 kikir, khianat. Melecehkan, otoriter. Pemarah,

munafik, sombong, lakabur, pendendan, putus asa, pesimis, mudah percaya. Nilai-

nitai posilif ini hendaknya menjadi pembiasaan dalam diri siswa dan akhimya

membudaya dalam kehiduparmya sehari-hari melalui PPKn diterapkan denganVCT

dan demontrasi.



BAB III
MATERI DAN METODE PELAKASAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Adanya kenyataan sepeni yang telah dikemukakan pada analisis situasi,

menurunnya nilai-nilai budi pekerti siswa-siwa khususnya siswa SD baik dalam

keluagra, di sekolah rnaupn di masyarakat- Permasalahan ini perlu ditang€ulangi

melalui pengabdian kepada masayarakat dengan mempertaiki proses belajar

mengajar dengan menerapkan metode vCT pada pembelajaran PPKn.Ini sejalan

dengan pemyataan Sardiman(986:l l8)"guru merupakan faklor utama yang

menenhrkan efektifitas proses belajar mengajar"' Sedangkan Wahab (1997:171)

menjelaskan VCT atlalah: pengungkapan nilai-nilai moral.

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan pada analisis situasi maka

sasaran utama pemecahan masa'lah dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat

ini adatah meningkatkan nilai-nilai budi pekertil sopan santun dengan penerapan

metode VCT dan demontrasi, yang nantinya dapat meningkatkan imtaq pada siswa

siswa SD dan santun pada orang fir4 guru dan di masyarakar, j uga meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan bermacam-macam metode

d.lam proses belajar menpjar.

Pada bagian ini disusun kerangaka teori aupun empirik untuk mendekati yang

menjadi permasalahan dapat dilihat langkah- langkahnya sebagai berikut:

l. Pendidikan budi Pekerti

2. Nilai-nilai moral dalam PPKn

3. Pengrtian VCT

4. Kegunaan VCT

5. Model-model VCT

B. Realisasi Pemecahan Masalah

Untuk merealisasikan kegratan petatihan terhadap pembudayaan budi pekerh

melalui metode vcT di Sekolah Dasar Kecamatan Batang Anai sesuai dengan

permasalahan yang ditemukan maka pemecahan masalah dilakukan sebagai berikut:

', --,'ii ; rrl;jlNG '
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1. Melakukan observasi kelapangan untuk mengetahui dan mengidentifikasi

permasalahan terhadap pembudayaan budi pekerti melalaui metode VCT d'i

Sekolah Dasar.

2, Membuat proposal berdasarkan observasi

3. Melakukan pendekatan kepada KacaMin Kecamatan Batang Anai

4. Mempeniapkan tempat kegiatan, alat dan rencana pembaglan rugas dan

Tim pelaksana

5. Menyusun maten yang akan disajikan.

C. Khalayak Sasaran

Sasaran pada kegiatan pelatihan inr adalah gru-guru Sekolah Dasar Kecamatan

Batang Anai Kabupalen Padang Pariaman.Untuk mendapatkan peserta ini telah

dilakukan pendekaan dengan Kacabdin beserta pengawas -pengawas Tk/SD

dengan.yumlah peserta 34 orang untuk guru-guru kelas IIL

D. Metode Yang Digunakan

Supaya tuj uan dari pelatihan tercapai dengan baik metode yang dilakukan
adalah:

l. Metode Ceramah, untuk penentuan strmulus yang bersifat dilematik(

membuat nilai nilai kontras / konflik atau conflitingvalues) sesuai dengan

materi pembudayaan budi pekerti yang diintegrasikan kedalam pembelajaran

PPKn kelas III Sekolah Dasar.

2. Metode Diskusi untuk membuat rencana pembetajaran maising-masing

ketompok dengan pokok bahasan yang berbeda. Selanjutnya menetapkan

siapa yang akan menjadi simulator untuk mewakili dari kelompoknya.

3. Metode resitasi untuk mempersiapkan simulasi terutama membut

media dalam mempersiapkan diri untuk pampil mewakili kelompoknya..

4 Metode Simulasi, setiap kelompok mensimulasikan materi yang teiah

ditetapkan sebelumnya.

Simulasi I, Pokok Bahasan Ke{a Sama-

Guru hanya menggunakan metode ceramah sekali-sekali diiringi dengan Tanya

jawab sehingga yang aktif adalah guru. sedangkan siswanya pasif- Penggunaan

bahasa atau kata-kata sering mengguakan kalimal yang terputus-putus- Metode

1



VCT yang diharapkan belum semua terlaksanakan. Metode cerita disamalcan saja

dengan Tanya jawab dan gambar.Liputan terhadap gambar tidak terlaksana, dan

juga analisis nrlisan tidak kelihatan.Pemyataan dalam bentuk matrik tidak dedsuai

dengan pokok bahasan.

Simulasi tr, Pokok Bahasan Keberanian

Guru sudah melaksanakan apa yang diharapkan oleh metode VCT. Melalui

percontohan, cerit4 Tanya jawab dengan gambar. Pemyataan dalam matrik sudah

sesuai dengan materi. Simulator telah melakukan bermain peran dalam bentuk

permainan. Dalam bersimulasi sudah terlihat sikap keberanian siswa untuk

menceritakan gambar, berani menjawab pertanyaan -pertanyaan yang dilontarkan

guru kepadanya

Simulasi III, Pokok Bahasan Kedisiplinan

Guru menggunakan 6stode sglam:h, Tanya jawab, yang aktif adalah guru dan

sisrva pasif, katimat grnu sering terputus-putus, contoh --contoh yang diberikan

kurang relevan dengan pokok bahasan. Untuk simulator berikumya sudah banyak

yang diharapkan tlari VCT. Secara umun pelatihan ini membawa pembaharuan

bagi guru- guru SD VCT yang selama ini belum mereka kenal.

Setelah kegiatan ini djlaksanakan,Tim langsung kesekolalr-sekolah sebagai

peninjauan ke tempat peserta bertugas untuk beberapa sekolah" Kegiatan pelatilian

ini bertempat di SD 01 Pasar Usang Kecamatan Batang Anai, yang dibuka langsung

oleh Kacabdin Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman-

Jadwal Kegiatan

NO Materi Tanggal Wakhl Instruktur
I Budi Pekerti 19 Agustus 9.00-r 3.30 Asmaniar>b
2 Mlai Moral 5 September 8 00-13.30 Asnidar.A
J Diskusi 12 September 8.00-13 30

4 Diskusi I 8 September 8 00-13.30 Asmaniar.B
5 Simuiasi 6 Oktober 8.00-13 30 Asnidar.A

Simu.lasi 12 Oktober 8.00-13,30 Mayarnimar
7 Simulasi 8 Nofembe r 8.00-13 30 Asmaniar.B
8 Kelapangan l5 Nofember 8.00-13 30 Asnidar.A
9 Kelapangan 22 Nofember 8 00-13.30 Mayamimar

6

8



E. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengaMian kepada masyarakat dilaksanakan berdasarkan observasi yang

drlakukan sebelumnya oleh Tim pelaksana dr Kecamatan Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman.Evaluasi dilakukan melalui:

Pengamatan selama peserta mengikuti pelatihan, rvaktu melalcukan diskusi, baik

diskusi kelas ataupun didkusi kelompok.Waktu mengadakan simulasi bersama para

peserta didepan kalas nya Dalam simulasi yang sangat diperhatian nilai-nilai budi

pekerti yang dintegrasikan dengan PPKn. Kemudian langkah-langkah dari metode

VCT, model-model VCT dalam mensimulasikarmya. MakaTim akan menilai

terhadap.

l.Bagarmanakah pengetahuan guru setelah mendapat pelatihan

2.Meningftalnya pengetahuan guru terhatlap metode VCT

3.Guru terampil menerapkan metode VCT pada pembelajaran PPKn

9



BAB IV

IIASIL DAN PEMBAIIASAN

A. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Dengan Selesainya kegiatan ini melalui pengamatan secara langsung maupun

Tanya jarvab dengan para peserta sejak arvaal sampai berakhimya kegiatan, telah

dapat dikatakan berhasil. Karena para p€serta telah memahami materi-materi yang

disampaikan oleh intruktur selama 6 hari. Hal ini terbukti dengan keseriusan waktu

penyampaian materi pelatihan, selama kegiatan berlangsung para peserta tetap hadir

secara keseluruhan. Waktu pelaksanaan diskusi para peserta telah dapat

menyimpulkan yang akan disimulasikan. Dalam pelassanaan simulasi semua

kelompok cukup antosias dalam menanggapi bagaimana penerapan metode VCT

ytng diintegrasikan dengan nilai-nilai budi pekertr. Peninjauan kelapangan atau

kesekolah -sekolah yang grl.unya mendapat pelatihan. Tim pelaksana turun

kelapangan dimana sekolah yang di ambil secara acak sebab masing-masing dari

sekolah banyak yang sangat berjauhan. Pembudayaan nilai-nilai budi pekerti telah

dilaksanakan oleh guru-guru yang mengikuti pelatihan sebanyak 34 orang . Adapun

permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah:

l.Masih rendahnya pengetahuan guru tentang proses belajar mengajar dalam pendi

dikan moral

2-Masih rendahnya pengetahuan guru tentang penglntegrasian nilar-nilai fundidik
an budi pekerti pada pembelajaranPPKn

3.Kurang terampilnya guru mengintegrasikan nilai-nilai budi pekerh pada pembela

jaran PPKn

4.Menutunnya nilai-nilai moral siswa-sisa sekarang ini, terutama pada siswa

Selolah Dasar.

B. Faktor Pendorong

Ada beberapa factor pendudkungan yang menunjang keberhasilan pengaMian

ini.Berhasilnya pelatihan pernbudayaan nilai-nilai budi pekerti melalui metode

VCT dr Sekolah Dsar Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang panaman tidak

terlepas dari beberapa hal:

l0



I Perhatian dan bantuan Kacabdin Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang

Pariman yang begitu tinggi

2.Kesungguhan dan Tim pelaksana dalam melakukan pelatihan ini, sehingga

anggota Tim dapat untuk mengenal daridekar pelaksanaan ogas guru pada

tingkat Pendidikan Dasar terutama di Sekolah Dasar. Hal ini erat kaitannya

denganjurusan pendidkan guru Sekolah Dasar @GSD) pada Univenitas Negeri

Padang yang ikut serta membina tenaga pengajar untuk Sekolah Dasar.

3.Part'isipasi dan kesungguhan yang cukup tinggi dan peserta dan tempat kegiatan

yang memdai karena keongin tahuannya, hal yang dapat disrunbangkan oleh

lembaga pendidikan untuk masa yang akan tlatang. Disisilain juga para peserta

mengharapkan kegiatan terbimbing dalam usaha mendapatkan angka kredit

unnrk kenaikan pangfu at.

4. Keinginan yang besar dari anggota Tim pelaksana untuk beke{a sama dan

membagi pengalaman belajar dengan ternan sejaeat di ti gkat Sekolah dasar

5- Kemudahan peng.urusan teknis administrxi pelaksana dari semua pihak yang

terkait

6. Persetuiuan dari pejabat sructural setempat disamping peningkatan mutu pen

didikan juga akan dpat menambah angka kedit bagi kenaikan pangkat Euru-guru

peserta pelalihpn Begitujuga dari anggota Tim pelaksana adanya Surat Kepu

tusan(SK) yang dapat dipergunakan untuk kenaikan pangkat.

C. Faktor Penghambat

Selama pelatihan diadakan hambatan atau kendala yang berarti tidak ada ditemukan

Artinla sernua kegrtan dapat d.ilaksanakan sesuai ilngan rencana lang telah

dirumuska-n. Rencana kegiatan disusun dengan melakukan penyesuaian dengan

kegiatan lain yang dilakukan oleh Tim pelaksana maupun dari Kacabdin. Teldh

dilaksanakan dengan guru-guruSD kelas III di Kecamatan Batang Anai Kabupatan

Padang Pariaman.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihar pembudayaan niati-nilai budi pekerti

malalui metode VCT secara umum tidak mengalami hambatan yang berartr pada

ll



p€nyajian materi, teori praktek terhadap guru-guru tersebut dilapangan.Semua

perma-salahan dapat diselesaikan secara tuntas,

BABV

SIMPTILAN DAN SARAN

A.Simpulan

Kegiatan pelatihan ini sangat relevan dengan tuj uan dan sasaran pembelajaran di

Sekoalh dasar, karena yang diberikan sesuai dengan yang telah direncanakan

terhadap pembudayaan nilai-nilai budi pekerti melalui metode vCT di Sekolah

tlasar terhadap pembelajaran ?PKn. Dengan pelatihan ini guru dapat memahami

bermacam-macam metode dalam pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan

maode VCT. Guru-guru telah dapat memhami bagaimana pengimegrasian nilai-

nilai buadi pekerti yang diintegrasikan dengan pembelajaran PPKn Sehingga

nantinya apa yang diharapkan dapat diterapkan oleh siswa -sisrva SD di dalam

kehidupannya sehari-hari.

Dari pelatihan yang telah dilaksanakan perhadap pembudayaan budi pekerti melalui

metode VCT dapat diambil beberapa kesimpulan

l.Para pese(a sngat puas dengan pelatihan ini

2. Para peserta mempunyai motivasi yang tinggi dalam mengikuri pelatihanini

3.Para peserta telah memahami teori / materi tentang pembudayaan mlai-nilai budi

pekerti melalui metode VCT pada pernbelajaran PPKn

4.Para peserta telah terampil malakukan / menerapkan metode VCt sesuai dengan

materi ,jamya

5- Dengan diadakan peninjauan kelapangan mudah-mudahnan hasil belajar siswa

dapat ditingkatkan.

B. Saran

Dari hasil pengamatan dan 
"o'3luasi 

terhadap pelaksanaan ptatrhan pembudayaan

nilai-nilai budi pekerti mlalui maode VCT pada pembelajaran PPKn di SD dapat

d isampaikan beberapa sara n:

i L';;.,- i, , ..: li :r;r,DANE



L Ghendaknya guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan ini supaya dapat unruk

mnerapkannya di tempat ia bertugas

2, Pesena pelatihan diharapkan dapat men$imbaskan ilmu pengetahuan yang dipe

rolhnya sehna mengikwu pelatihan di seholihnya masing-masing

3. Para peserta pelatihAn diharapkan dapat membCgr ilmunya terhadap teman-teman

sej awatnya

4.Kepada instansi yang terkait d.iharapkan untuk dapat melaksanakan kegiatan

yang seru)pa dalam mngka meningkatkan mutu pendidikan dengan pernbudayaan

nilai-nilai butti pekerti melalui metode VCT dr Sekolah Dasar.
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